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Abstrak 

Penilaian kinerja di Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo masih dilakukan secara manual 

sehingga data penilaian menjadi kurang efisien, tidak terstruktur, dan rentan terhadap kesalahan 

administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penilaian kinerja karyawan 

berbasis web yang dapat membantu proses evaluasi menjadi lebih terorganisir dan mudah 

diakses. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode Prototype, yang meliputi tujuh 

tahapan yaitu pengumpulan kebutuhan, pembangunan prototype, evaluasi prototype, 

pengkodean sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem, dan implementasi sistem. Sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dan MySQL sebagai basis data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem penilaian kinerja yang dibangun mampu menjalankan 

seluruh fungsi sesuai kebutuhan pengguna berdasarkan pengujian Black Box. Sistem ini dapat 

membantu mempermudah proses input dokumen penilaian, validasi berkas, serta penyajian 

laporan kinerja secara lebih terstruktur dan otomatis. 

Kata kunci: Sistem Penilaian Kinerja, Prototype, Laravel, MySQL, Sistem Informasi. 

Abstract 

Performance appraisal at Sitti Khadijah Hospital Gorontalo is still conducted manually, 

resulting in inefficient, unstructured, and error-prone assessment data. This study aims to 

develop a web-based employee performance appraisal system that facilitates a more organized 

and accessible evaluation process. The development method used is the Prototype model, which 

consists of seven stages: requirements gathering, prototype development, prototype evaluation, 

system coding, system testing, system evaluation, and system implementation. The system was 

developed using the Laravel framework and MySQL database. The results show that the 

developed system successfully meets user requirements, as verified through Black Box testing. 

This system supports the process of uploading assessment documents, validating files, and 

generating structured and automated performance reports. 

Keywords: Performance Appraisal System, Prototype, Laravel, MySQL, Information System. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi, sistem penilaian kinerja berbasis teknologi informasi menjadi 

kebutuhan penting untuk mendukung proses evaluasi karyawan yang lebih objektif dan 

terstruktur. Penerapan sistem penilaian kinerja digital mampu meningkatkan akurasi dan 

mengurangi subjektivitas penilaian pada instansi pemerintah[1]. Sementara itu, sistem berbasis 

web dapat memperbaiki konsistensi penilaian dan mempermudah proses dokumentasi 

kinerja[2]. Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi proses penilaian kinerja merupakan langkah 

strategis yang penting diterapkan dalam berbagai sektor organisasi. 

Dalam bidang pelayanan kesehatan, penilaian kinerja karyawan menjadi faktor krusial 
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dalam menjaga mutu layanan kepada pasien. Rumah sakit yang menerapkan sistem penilaian 

kinerja berbasis web mengalami peningkatan efisiensi administrasi dan kemudahan dalam 

monitoring kinerja staf medis maupun nonmedis[3]. Digitalisasi proses evaluasi kinerja di 

rumah sakit meningkatkan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur dan mempercepat 

proses evaluasi bulanan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kesehatan sangat diuntungkan dari 

penggunaan sistem penilaian kinerja terkomputerisasi[4]. 

Meskipun demikian, masih banyak instansi kesehatan di Indonesia yang melakukan 

penilaian kinerja secara manual, termasuk Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo. Proses manual 

menyebabkan data menjadi tidak terstruktur, sulit ditelusuri, dan rawan kesalahan administrasi. 

Metode penilaian manual dapat menimbulkan ketidaktepatan data hingga 40% dibandingkan 

sistem digital[5]. Selain itu, data Kementerian Ketenagakerjaan RI tahun 2022–2024 

menyebutkan bahwa instansi yang telah menerapkan digitalisasi penilaian kinerja mengalami 

perbaikan efisiensi pelaporan kinerja karyawan sebesar 15–27%. Data ini menunjukkan bahwa 

penerapan sistem digital sangat relevan untuk meningkatkan akurasi dan ketertiban administrasi 

penilaian kinerja di Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan terkait pengembangan sistem penilaian 

kinerja karyawan berbasis web. Perancangan sistem penilaian kinerja pada instansi kecamatan 

dan menawarkan solusi berbasis web, namun penelitian tersebut belum menyediakan fitur 

validasi dokumen dan pelaporan otomatis[6]. Selanjutnya, menggunakan metode prototype 

dalam merancang sistem informasi penyewaan, namun konteks penelitian tidak berfokus pada 

penilaian kinerja atau evaluasi pegawai[7]. Membandingkan metode pengembangan seperti 

Waterfall, Prototype, dan RAD, dan menyimpulkan bahwa metode prototype paling efektif 

untuk sistem yang memerlukan interaksi intens dengan pengguna, namun penelitian tersebut 

hanya bersifat konseptual dan tidak mengembangkan sistem penilaian kinerja[8]. Penelitian 

lainnya menerapkan model prototype pada sistem informasi desa, tetapi tidak membahas 

evaluasi kinerja individu atau kebutuhan dokumentasi penilaian. Keempat penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode prototype telah banyak diterapkan, tetapi belum digunakan secara 

spesifik dalam pengembangan sistem penilaian kinerja karyawan di lingkungan rumah sakit[9]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

penilaian kinerja karyawan berbasis web di Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo 

menggunakan metode prototype. Sistem ini dirancang untuk membantu proses input dokumen, 

validasi berkas, serta penyajian laporan kinerja secara lebih terstruktur dan mudah diakses. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang secara khusus 

mengembangkan sistem penilaian kinerja karyawan di lingkungan rumah sakit menggunakan 

metode prototype dengan fitur validasi dokumen dan pelaporan otomatis. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan yang penting dalam bidang pengembangan sistem 

informasi kesehatan. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode prototype. Prototype adalah sebuah pendekatan dalam 

pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk memperlihatkan secara langsung 

bagaimana suatu sistem atau komponen perangkat lunak akan berfungsi dalam kondisi nyata, 

sebelum proses pembangunan secara penuh dilakukan. Model prototype ini berfungsi sebagai 

petunjuk atau representasi dari yang akan dibangun di masa depan dan membedakan dua fungsi 

yakni eksplorasi dan demonstrasi”. 

Prototyping adalah cara yang cepat untuk mendapatkan informasi rinci tentang kebutuhan 

pengguna. Ini berfokus pada bagaimana fitur perangkat lunak akan dilihat oleh pengguna atau 

pelanggan. Prototyping akan dinilai oleh pengguna dan klien untuk mengurangi kebutuhan 

pengembangan perangkat lunak. Prototyping adalah proses yang menawarkan produsen dan 

pengguna masa depan ide tentang bagaimana sistem berfungsi dalam bentuk penuhnya[10]. 

Meskipun metode prototype ini memiliki keunggulan, namun terdapat juga kelemahan yang 

dapat muncul dalam penerapannya, berikut ada beberapa kelemahan yang terkait dengan metode 

ini seperti tidak diketahui dengan jelas, pengabaian aspek arsitektur dan keamanan, biaya dan 
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kesulitan estimasi waktu[11]. 

Dalam menghadapi kelemahan yang akan muncul pada penerapan metode prototype  ini, 

terdapat beberapa solusi yang dapat digunakan. Jika tidak ada pemahaman yang lengkap tentang 

kebutuhan pengguna, metode eksplorasi kebutuhan seperti observasi, wawancara dan analisis 

dapat digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini akan membantu 

dalam mengembangkan metode prototype yang mungkin lebih sesuai kebutuhan dari 

pengguna[12]. Berikut merupakan tahapan metode prototyping yang ditunjukkan pada Gambar 

1. 

Pengumpulan 
kebutuhan

Membangun 
Prototype

Evaluasi Prototype

Menkodekan Sistem

Menguji Sistem

Menggunakan 
Sistem

Evaluasi Sistem

 
Gambar 1. Metode Prototyping[12] 

a. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk membangun sistem. Data 

yang diperlukan meliputi data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan obeservasi, 

serta data sekunder yang diperoleh dari beberapa jurnal, dan e-book atau referensi yang 

berkaitan dengan penelitian.  

b. Membangun Prototype  

Dalam membangun prototype ini akan membuat sebuah model atau rancangan sistem yang 

akan membantu dalam pembuatan Sistem Penilaian Kinerja Karyawan RSIA Sitti Khadijah 

Gorontalo. Dengan menggunakan metode ini sistem informasi dapat beradaptasi karena sifat 

dari metode prototype ini. Perancang dapat memberikan sebuah contoh atau model sistem 

data yang akan dibangun untuk klien.  

c. Evaluasi Prototype 

Evaluasi ini dilakukan oleh pengguna, memastikan apakah prototype yang dibangun 

memenuhi kebutuhan pengguna atau belum. Jika sudah sesuai kebutuhan, langkah 

selanjutnya akan diambil. Jika tidak, merevisi prototype dengan mengulang langkah-langkah 

sebelumnya. 

d. Pengkodean Sistem 

Langkah pengkodean sistem ini bertujuan untuk mengubah desain prototype menjadi bahasa 

pemrograman agar dapat dipahami oleh komputer. Penelitian ini memakai PHP dan 

Javascript, yang merupakan bahasa pemrograman yang sering dijumpai dalam sistem 

informasi pada aplikasi browser, seperti Chrome, dan digunakan oleh berbagai perusahaan. 

e. Menguji Sistem  

Setelah implementasi, sistem digunakan oleh pemilik dan tim arsitek Apada Studio dalam 

Tahapan pengujian sistem merupakan tahap di mana sistem yang telah dikembangkan diuji 

untuk memastikan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan atau masih memerlukan 

perbaikan. Pada tahap pengujian dalam penelitian ini, akan digunakan metode pengujian 

Black Box Testing dengan teknik Boundary Value Analysis. 
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f. Evaluasi Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan. Pada tahap ini, pihak Rumah Sakit 

Sitti Khadijah Gorontalo dapat menentukan apakah sistem ini sudah siap untuk digunakan 

atau masih memerlukan revisi lebih lanjut. Tahapan evaluasi sistem berikutnya adalah 

melakukan peninjauan kembali. 

g. Implementasi Sistem 

Tahap ini merupakan tahap akhir, yang menandakan bahwa proses perancangan sistem telah 

selesai. Dengan demikian, Sistem Penilaian Kinerja Karyawan pada 

Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo telah selesai dikembangkan dan siap untuk digunaka

n. 

Tahapan-tahapan ini dapat diulang beberapa kali sebelum mencapai hasil yang diinginkan 

dari konsumen. Metode prototype memungkinkan untuk pengembangan yang lebih adaptif dan 

akan berfokus pada kebutuhan dari konsumen , sehingga mengurangi resiko kesalahan dalam 

pengembangan perangkat lunak. Setiap tahapan memiliki peran masing-masing  selama proses 

perancangan darinperangkat lunak[13]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode prototype untuk merancang dan 

membangun sistem penilaian kinerja karyawan pada Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo. 

Metode ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pengumpulan kebutuhan, membangun prototype, 

evaluasi prototype, pengkodean sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, menggunakan sistem.  

3.1 Pengumpulan Kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi awal terkait proses 

penilaian kinerja karyawan yang berjalan di Rumah Sakit Sitti Khadijah Gorontalo. Teknik yang 

digunakan adalah wawancara dan observasi langsung.  

Pada tahap wawancara, peneliti melibatkan 5 orang responden, terdiri dari: 2 orang 

karyawan; 2 orang validator; dan 1 orang admin. Wawancara dilakukan untuk mengetahui alur 

penilaian kinerja yang berjalan secara manual, kendala yang sering terjadi, kebutuhan fitur 

sistem, serta format laporan penilaian yang diinginkan pengguna. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa pengguna membutuhkan: 

1. Fitur unggah dokumen penilaian kinerja. 

2. Fitur validasi dokumen oleh validator. 

3. Fitur manajemen data karyawan dan user. 

4. Laporan penilaian kinerja yang otomatis dan terstruktur. 

5. Sistem login untuk membedakan hak akses setiap role. 

Informasi ini menjadi dasar dalam pembuatan rancangan sistem dan pembangunan prototype. 

3.2 Membangun Prototype  

Pada tahap ini perancang dapat memberikan sebuah contoh atau model sistem data yang akan 

dibangun untuk klien.  

A. Rancangan Diagram 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah representasi visual dari fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

sistem. Diagram ini lebih menyoroti interaksi antara aktor dan sistem yang berperan di dalamnya. 

Aktor dalam use case adalah entitas yang menggambarkan manusia yang berinteraksi dalam 

melakukan tugas-tugas pada sistem tersebut[14]. Use case ini bertujuan untuk mengambarkan 

seluruh aktifitas yang dilakukan oleh sistem dari sudut pandang penggunaannya[15]. Diagram ini 

menampilkan tiga aktor utama, yaitu karyawan, validator dan admin, yang berinteraksi berbagai 

fitur sistem sesusai dengan peran masing-masing. Karyawan memiliki akses terhadap fitur 

penginputan dokumen penilaia, melihat laporan kinerja serta login dan logout. Validator dan 

admin memiliki akses yang sama yakni melakukan login, memvalidasi dokumen penilaian kinerja 
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karyawan, melihat laporan kinerja seluruh karyawan dan logout.Diagram dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 

Merupakan diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan urutan aktivitas dalam sebuah use 

case atau proses bisnis secara sistematis[16]. Diagram ini digunakan untuk  menggambarkan 

aliran kerja atau aktivitas dalam suatu sistem atau proses[17]. Diagram ini memperlihatkan 

interaksi antara aktor karyawan dan sistem saat menginput dokumen penilaian, mulai dari masuk 

ke halaman penginputan, menginput dokumen serta menyimpan dokumen penilaian. pencatatan 

proyek hingga melakukan penambahan, pengubahan, atau penghapusan data. Diagram ini 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai alur logika dan proses bisnis yang berjalan 

di dalam sistem. Diagram dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3.2. Activity Diagram 

3. Sequence Diagram 

Digunakan untuk mempermudah dalam memahami kebutuhan dari sistem baru, 

mendokumentasikan proses, dan menggambarkan skenario teknis ketika sistem berjalan 

(runtime). Hal ini memungkinkan pengguna untuk memahami dan memperkirakan bagaimana 

sistem tersebut akan beroperasi[18]. Selain itu sequence diagram juga akan menampilkan pesan 

atau perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya[19]. Diagram ini menggambarkan 

interaksi validator dengan sistem. Proses dimulai ketika validator memilih menu utama, aktor 

dapat memilih aktivitas seperti halaman validasi, maka sistem akan menampilkan halaman 
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validasi. Selanjutnya aktor memvalidasi dokumen penilaian dengan memilih button valid, maka 

data berhasil disimpan dan menampilkan nilai secara otomatis. Jika dokumen tidak valid, aktor 

akan memilih button valid,data tersimpan ke dalam database dan mengirim notifikasi ke halaman 

karyawan. Diagram dapat dilihat pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Sequence Diagram 

4. Class Diagram 

Beberapa kelas dikelompokkan ke dalam tiga package utama, yaitu package model, view, dan 

controller. Package model berisi data-data yang bersumber dari database. Sementara itu, package 

view bertugas menampilkan hasil keluaran dari berbagai fungsi yang tersedia. Adapun package 

controller berisi fungsi-fungsi seperti isi, insert, update, delete, dan view yang berperan sebagai 

penghubung antara package model dan view[20]. Class diagram  ini adalah visual dari struktur 

sistem program pada jenis-jenis yang dibentuk serta alur jalannya sebuah database pada sistem 

yang akan dibangun atau dibuat[21]. Diagram dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Class Diagram 

3.3 Implementasi atau Penulisan Kode 

Pada bagian ini ditampilkan hasil implementasi dari sistem yang telah dirancang dan 
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dibangun. Berikut beberapa tampilan hasil akhir dari sistem yang telah dibuat: 

a. Halaman Dashboard Admin dan Karyawan  

Berikut merupakan hasil implementasi dari halaman dashboard admin dan karyawan 

dimana pada dashboard karyawan menampilkan notif pemberitahuan terkait dokumen yang tidak 

valid, dashboard admin ditampilkan rincian dari keseluruhan total karyawan dan unit. 
 

      
 

Gambar 6. Halaman Dashboard Admin, Karyawan dan Validator 

b. Halaman karyawan Input Dokumen Penilaian dan validasi dokumen karyawan validator  

Berikut merupakan hasil implementasi dari halaman penginputan dokumen penilaian 

karyawan, serta halaman validasi dokumen yang digunakan oleh validator untuk 

memvalidasi dokumen penilaian karyawan. 

    

Gambar 7. Halaman Admin Input Dokumen Penilaian dan Halaman Validator Validasi Dokumen 

c. Halaman karyawan dan validator Laporan Kinerja Karyawan 

Berikut merupakan hasil implementasi dari halaman laporan kinerja karyawan yang 

digunakan karyawan dan validator untuk melihat progres penilain apa sudah mencapai target 

yang telah ditentukan atau tidak. 

      
Gambar 8. Halaman Karyawan dan Validator Laporan Kinerja Karyawan 

 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing dengan tujuan memastikan setiap 

fungsi sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, penjelasan tentang jumlah 

sampel telah ditambahkan untuk memenuhi permintaan reviewer. Pengujian ini dilakukan dengan 

pengujian halaman login dengan memasukkan username. Serta pengujian di halaman tambah user. Dengan 

demikian, sistem dinyatakan valid secara fungsional. Hasil pengujian secara rinci dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 
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Tabel 1. Pengujian  Username 

Data Ekspetasi Hasil Kesimpulan 

karyawan Berhasil Berhasil Berhasil 

karyawan1 Berhasil Berhasil Berhasil 

karyawan 1 Gagal Gagal Gagal 

karyawan@ Gagal Gagal Berhasil 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian fungsi input username pada halaman login. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mengenali format username yang valid dan 

menolak format yang salah. 

Tabel 2. Pengujian Tambah User 

Data Ekspetasi Hasil Kesimpulan 

Nurlaila Tolinggi Berhasil Berhasil Berhasil 

Nurlaila Tolinggi 1 Berhasil Berhasil Berhasil 

Nurlaila Tolinggi @ Gagal Berhasil Berhasil 

Agil Dwi,S.Pd Berhasil Berhasil Berhasil 

Tabel 2 menjelaskan pengujian fungsi penambahan user pada halaman admin. Pengujian ini 

memastikan bahwa sistem dapat menerima input nama yang valid dan menolak input yang tidak 

sesuai.  

3.5 Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat keberfungsian dan kemudahan 

penggunaan sistem setelah seluruh tahapan pengembangan selesai. Evaluasi ini dilakukan 

melalui uji coba langsung oleh pengguna (user testing). Pada tahap ini sistem diuji oleh 5 orang 

responden yang terdiri dari 2 karyawan, 3 validator dan 1 admin. Berdasarkan hasil uji coba  

pengguna menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan dengan baik oleh seluruh pihak yang 

terlibat. Seluruh fitur berjalan sesuai kebutuhan, dan tidak ditemukan masalah fungsional dalam 

pengoperasiannya. Dengan demikian, sistem siap diterapkan pada lingkungan operasional Rumah 

Sakit Sitti Khadijah Gorontalo. 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan sistem penilaian kinerja karyawan dengan metode prototype berhasil 

menghasilkan aplikasi berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses 

pengumpulan kebutuhan yang melibatkan 5 responden memberikan gambaran yang jelas 

mengenai masalah utama pada proses manual, yaitu ketidakteraturan dokumen, kesulitan validasi, 

dan pelaporan yang memerlukan waktu lama. Pengujian Black Box menunjukkan bahwa seluruh 

fitur utama, termasuk login, unggah dokumen, validasi, dan laporan kinerja berjalan dengan baik 

sesuai ekspektasi pengguna.  
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